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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 . 1  Latar Belakang 

Peristiwa pertempuran Sekigahara (Th 1 6 0 0 ) ,  

yaitu perang saudara terbesar antara kekuatan 

daimyo yang memihak Ishida Mitsunari dengan para 

daimyo yang memihak Tokugawa Ieyasu. Kelompok dari 

Tokugawa Ieyasu mengalami kemenangan secara 

.  k  I  mengejut a n .  Peristiwa ini pada awalnya dipicu  

oleh rasa tidak  senangnya kelompok dari Ishida 

Mitsunari akan naiknya Tokugawa Ieyasu menjadi 

penguasa tertinggi pada saat i t u .  Setelah Toyotomi 

Hideyoshi wafat, Tokugawa Ieyasu dengan mendapat 

dukungan penuh dari kalangan militer dapat 

menggantikan 

sebagai 

kedudukan dari 

tertinggi. 

Toyotomi 

Menurut 

Hideyoshi 

tradisi pemimpin 

sebenarnya yang berhak menggantikan kedudukan dari 

1  I . Ke tu t  Surajaya, Pengantar Sejarah epang I (Depok:Fakultas 
Sastra Universitas Indonesia 1 9 9 3 ) ,  h a l : 4 2  



Toyotomi Hideyoshi setelah ia wafat adalah 

putranya yang bernama Toyotomi Hideyori, tapi 

karena pada saat itu putra Toyotomi Hideyori masih 

kecil ,  maka tarnpuk kekuasaan diperebutkan oleh 

Tokugawa Ieyasu dan Mori Terutorno.2  Namun keluarga 

yang memihak Toyotomi Hideyori merasa tidak senang 

dan merasa khawatir akan pengaruh dari Tokugawa 

Ieyasu, kemudian ia mengumpulkan para daimyo 

Ieyasu. untuk menjatuhkan pengikutnya Tokugawa 

Perselisihan  i n i l a h  yang menjadi penyebab utama 

pertempuran Sekigahara. Setelah pertempuran ini  

rneyakinkan Tokugawa Ieyasu rnenjadi penguasa 

tertinggi  pada saat i t u .  

Peristiwa ini sangat besar artinya bagi 

perturnbuhan ekonomi, sosial dan budaya. 

Perkembangan dalam bidang sosial dan budaya dapat 

dilihat dari munculnya budaya dan kesusatraan baru 

• Sayidiman Suryodiprojo,Manusia dan Masyarakat Jepang Dalam 
Perjalanan Hidup (Penerbit Universitas Indonesia dan Pustaka 
Bradjaguna bekerja sama dengan Akademi Wiraswasta 
d e w a n t o r o , 1 9 8 2 ) , h a l : 1 8  
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serta meningkatnya pertumbuhan masyarakat yang 

religius  dan penyebaran sekte-sekte baru .  Namun 

pada masa Tokugawa ( 1 6 0 0 - 1 8 6 8 ) ,  bidang agama tidak 

mengalami p e n i n g k a t a n .  Pada waktu itu satu­ 

satunya agama yang diakui negara Jepang adalah 

agama Buddha. 

seluruh 

sebagai 

Tokugawa 

rnasyarakatnya 

anggota dari 

Ieyasu 

untuk  

sekte mendaftarkan diri 

mengharuskan 

Pemerintah 

Buddha. Hal ini  dilakukan  untuk menahan agar tidak 

ada masyarakat dari TokuGawa Ieyasu men jadi  

pengikut agama Kristen .  Pemerintah pada saat itu 

pun juga memandang bahwa masuknya agama Kristen ke 

negara Jepang adalah usaha dari pihak asing  untuk  

menaklukan negara Jepang. Gerakan ini  diawali  oleh 

para pendeta-pendeta agama Buddha, tapi dilain 

pihak ada juga para pendeta agama Buddha yang 

bekerja sama dengan pihak Kristen dan s e k a l i g u s  

meminta ditetapkannya kemerdekaan dalam beragama 

bagi seluruh rakyat Jepang. Akhirnya pemerintah 

Jepang menetapkan di berlakukannya undang-undang 
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yang mengatur tentang kebebasan beragama bagi 

seluruh rakyat Jepang sepanjang kemerdekaan 

beragama tersebut tidak membahayakan perdamaian, 

k e t e r t i b a n ,  dan tidak berlawanan dengan kewajiban 

mereka sebagai warga negara.  Setelah undang-undang 

ini  diberlakukan maka banyak lahir agama-agama 

baru.  

Shinto  yang disebut sebagai agama a s l i  Jepang, 

sebenarnya juga mendapat pengaruh besar dari agama 

Buddha,dan adanya persaingan yang ketat  antara 

pendeta Shinto dengan pendeta Buddha pada masa i t u .  

Dan u n t u k  dapat mempertahankan kelangsungan hidup 

dari agama Shinto, membuat para Pendeta agama 

Shinto menerima dan memasukan unsur-unsur agama 

budha ke dalam agama Shinto sehingga mengakibatkan 

hilangnya s i f a t - s i f a t  a s l i  dari agama Shinto .  Dan 

pada a k h i r  masa pemerintahan Tokugawa ( 1 6 0 3 - 1 8 6 8 )  

dan pada permulaan pemerintahan Meiji ( 1 8 6 8 - 1 9 1 2 ) ,  

banyak kelompok agama-agama baru yang muncul dan 

berkembang.  
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Kelompok agama-agama tersebut kemudian di 

gabung menjadi sebuah i s t i l a h  baru yaitu Kyoha 

Shinto atau sekte Shinto .  Sekte menurut kamus besar 

Bahasa Indonesia :  

"  Kelompok a t a u  golongan orang-orang yang mempunyai 
kepercayaan/ pandangan agama yang sama,  yang 
berbeda pandangan agama yang lebih lazim di terima 
oleh pandanqan agama -agama tersebut:mazhab".  

Kyoha Shinto atau sekte Shinto merupakan 

gabungan dari ketigabelas sekte Shinto yang masing­ 

masing tidak  mempunyai hubungan dan mempunyai 

ajaran  yang 

dalam Kyoha 

satu 

Shinto 

sekte 

ini  

yang 

adalah tergabung 

Salah berbeda. 

Kurozumnikyoo. Kurozumikyco merupakan salah satu 

sekte tertua dalam sekte Shinto.  Sekte ini  di 

dirikan oleh Kurozumi Munetada pada tahun 1 8 1 4 .  

Keinginan Kurozumi Munetada untuk mendirikan sekte 

ini diawali dengan terjadinya tiga  peristiwa besar 

yang dialaminya. Tiga peristiwa itu akan di uraikan 

pada bab I I .  

'  Kamus Besar Bahasa Indonesia 
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Menanam padi merupakan mata pencaharian 

penting yang dilakukan  oleh masyarakat Jepang 

begitu juga dengan masyarakat di Okayama, biasanya 

para petani menanam padi,tumbuh-tumbuhan dan buah­ 

buahan.  Pada waktu pertengahan jaman Edo masyarakat 

petani banyak dihadapi oleh berbagai masalah,  

seperti adanya kelompok petani kaya dan petani 

m i s k i n .  Kurozumi Munetada hadir diantara masyarakat 

petani di Okayama dan men yebarkan agama 

Kurozumikyoo yang nantinya bisa dijadikan  solusi  

oleh masyarakat petani dalam menghadapi berbagai 

masalah.  Dalam menyebarkan ajarannya pada 

masyarakat dilakukan  dengan metode penyembuhan.  

Itulah  sebabnya sekte ini  lebih dikenal dengan 

sekte  penyembuhan. Metode pennyembuhan yang 

dilakukan oleh Kurozumi Munetada selain menggunakan 

cara hipnotis dan penyembuhan magis ,  diajarkan juga 

untuk selalu membiasakan mengucap Arigatai.  

Penyembuhan magis yang di lakukan oleh 

Kurozumi Munetada dengan cara memindahkan aliran 
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magis kebagian tubuh yang sakit  melalui pernafasan,  

selain  itu  juga penyembuhan ini  dapat dilakukan  

dengan cara pengucapan doa-doa, pemberian air suci 

atau disemburkan ke diri si sakit  oleh pendeta. 

Pada tahun 1 8 7 6  sekte Kurozumikyoo ini  mendapat 

pengakuan resmi dari pemerintah Jepang sebagai 

salah satu sekte baru yang lahir  pada saat i t u .  

Dengan metode penyembuhan ini  menjadikan sekte 

Kurozumikyoo memiliki ciri  khas dan karena itu  

membuat penulis tertarik untuk di jadikan  s k r i p s i .  

1 . 2  Permasalahan 

permasalahan dalam skipsi  ini  bagaimana 

peranan Kurozumikyoo sebagai salah  satu sekte 

S h i n t o  pada masyakat petani  di Okayama. 

1 . 3  Tu j u a n  Penulisan 

Dalam penelitian ini penulis ingin 

salah 

7  
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satu sekte Shinto pada masyarakat petani di 

Okayama. 

1 . 4  Ruang Lingkup 

Dalam pembahasan penulis membatasi sejak  

lahirnya Kurozumi Munetada sebagai pendiri 

Kurozurnikyoo sampai ajaran ini lahir dan 

berkembang pada masa Tokugawa ( 1 8 5 0  -  1 8 6 8 ) .  

1 . 5  Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini  penulis  menggunakan 

metode penulisan deskriftif  a n a l i s i s ,  untuk itu  

penulisan melakukan studi kepustakaan di berbagai 

tempat seperti Perpustakaan Pusat Kebudayaan 

Jepang, Perpustakaan CSIS,  dan Perpustakaan 

Universitas Darma Persada.  
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1 . 6  Sistematika Penulisan 

Bab I Uraian tentang pendahuluan yang berisi 

latar  belakang,permasalahan,  tujuan  

penulisan,  ruang lingkup,  metode penulisan ,  

Sistematika penulisan .  

BabII Uraian tentang Sekte Kurozumikyoo yang 

tergabung dalam Kyoha Shinto,  kehidupan 

dari Kurozumi Munetada sejak  lahir ke dunia 

hingga ia wafat ,  awal berdirinya sekte 

Kurozumikyoo dan ajaran yang di tinggalkan 

oleh Kurozumi Munetada 

Bab I I I  Uraian tentang peranan Kurozumikyoo sebagai 

salah satu sekte baru bagi masyarakat 

petani di Prefekture Okayama yang kemudian 

sekte ini dikenal dengan dengan sekte 

Penyembuhan. 

Bab IV Berisi kesimpulan dari seluruh bab.  

9  


